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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1  Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini digunakan metode penelitian secara kuantitatif 

korelasional. Penelitian dengan metode kuantitatif korelasional merupakan 

penelitian untuk mendapatkan pengetahuan dengan proses analisis data berupa 

angka, yang kemudian diolah secara statistik, sehingga dapat memperoleh 

siginifikansi hubungan antar variabel ataupun kelompok (Azwar, 2016).  

 

3.2 Identifikasi Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 

Penelitian 

3.2.1 Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua macam, yaitu 

variabel bebas dan variabel tergantung dengan identifikasi sebagai berikut: 

1. Variabel tergantung (y) : Psychological well-being pada perawat 

2. Variabel bebas (x)  : Resiliensi 

 

3.2.2 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Definisi operasional dalam penelitian ini diuraikan seperti berikut: 

1. Psychological well-being pada perawat 

Psychological well-being pada perawat merupakan kondisi mental yang 

sehat dan mampu berfungsi secara penuh pada orang yang menjalani profesi 

perawat, atau pelaksana layanan keperawatan dalam pelayanan kesehatan 

individu. Psychological well-being pada perawat akan diukur dengan 
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menggunakan skala yang disusun berdasarkan dimensi psychological well-being, 

yaitu autonomy, environmental mastery, personal growth, positive relations with 

others, purpose in life, dan self-acceptance. Semakin tinggi skor yang diperoleh 

pada tiap dimensi maka dapat menunjukkan semakin tinggi psychological well-

being pada perawat, dan sebaliknya. 

2. Resiliensi 

Resiliensi merupakan kemampuan untuk berdaya tahan dalam 

menghadapi dan beradaptasi pada situasi yang tidak menguntungkan. 

Pengukuran resiliensi akan dilakukan dengan menggunakan aspek-aspek 

resiliensi yang terdiri dari perseverance, equanimity, self-reliant, meaningfulness, 

dan existensial aloneness. Semakin tinggi skor yang diperoleh maka menunjukkan 

semakin tinggi resiliensi, dan sebaliknya. 

 

3.3 Subyek Penelitian 

3.3.1 Populasi 

Populasi adalah adalah kelompok obyek atau subjek yang memiliki kualitas 

dan kesamaan karakteristik tertentu, yang akan diteliti, dipelajari, untuk 

mendapatkan kesimpulan tertentu (Sugiyono, 2016). Populasi dalam penelitian ini 

adalah perawat yang bekerja di instansi layanan kesehatan seperti rumah sakit, 

puskesmas, dan klinik. 

 

3.3.2 Teknik Pengambilan Sampel 

Sampel merupakan bagian anggota dari populasi untuk memperoleh 

deskripsi keadaan populasi. Teknik sampling diperlukan agar sampel yang 

didapatkan bisa menjadi representatif atau gambaran karakteristik populasi 
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penelitian (Azwar, 2016). Dalam penelitian ini digunakan teknik pengambilan 

sampel non-probability sampling, dengan teknik accidential sampling, yaitu 

penentuan sampel berdasarkan siapa saja yang secara kebetulan (insidental) 

didapatkan atau ditemukan, yang memenuhi kebutuhan penelitian sebagai sumber 

data (Sugiyono, 2016).  

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

3.4.1 Teknik Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data menggunakan skala. Terdapat dua jenis skala 

yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data mengenai 

resiliensi dan psychological well-being pada perawat. Skala pertama untuk 

mengungkapkan variabel tergantung yaitu Skala Psychological Well-being dari 

Ryff dan Singer (2008), dan skala kedua untuk mengungkapkan variabel bebas 

dengan menggunakan Skala Resilience Scale yang disusun oleh Wagnild dan 

Young (1993), yang telah diterjemahkan dan diadaptasi oleh Kwan (2013). 

 

3.4.2 Blueprint 

 Dalam penelitian ini, digunakan dua jenis skala, yaitu skala psychological 

well-being dan skala resiliensi. 

1.  Skala Psychological Well-being 

Skala Psychological Well-being digunakan untuk mengukur variabel 

psychological well-being pada perawat, dengan dasar penyusunan menggunakan 

dimensi dari Ryff dan Singer (2008) yaitu autonomy, environmental mastery, 

personal growth, positive relationship with others, purpose in life, dan self 

acceptance. 
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Tabel 3.1 Blueprint Skala Psychological Well-Being 

No Dimensi PWB 
Pernyataan 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1. Autonomy 3 3 6 
2. Environmental mastery 3 3 6 
3. Personal Growth 3 3 6 
4. Positive relationship with others 3 3 6 
5. Purpose in life 3 3 6 
6. Self-acceptance 3 3 6 

Jumlah  36 

 

 
Skala Psychological Well-being memiliki 3 pernyataan favorable dan 3 

pernyataan unfavorable pada masing-masing dimensi, sehingga berisikan total 36 

pernyataan. Setiap pernyataan memiliki empat alternatif pilihan jawaban dari 

setiap pernyataan, yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan 

sangat tidak sesuai (STS). Aitem berisi pernyataan favourable memiliki penilaian 

dengan skor 4 untuk sangat sesuai (SS), skor 3 untuk sesuai (S), skor 2 untuk 

tidak sesuai (TS), dan skor 1 untuk sangat tidak sesuai (STS). Sebaliknya aitem 

unfavorable memiliki penilaian dengan skor 4 untuk sangat tidak sesuai (STS), 

skor 3 untuk tidak sesuai (TS), skor 2 untuk sesuai (S), dan skor 1 untuk sangat 

sesuai (SS). 

 

2. Skala Resiliensi 

Skala Resiliensi digunakan untuk mengukur variabel resiliensi pada 

perawat, dengan dasar penyusunan menggunakan aspek dari Wagnild dan Young 

(1993) yang telah diterjemahkan dan diadaptasi oleh Kwan (2013). Aspek-aspek 

tersebut antara lain yaitu perseverance, equanimity, self-reliant, meaningfullness, 

dan existential aloneness. 
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Tabel 3.2 Blueprint Skala Resiliensi 

No Aspek Resiliensi 
Pernyataan 

Jumlah 
Favorable 

1. Perseverance 6 6 
2. Equanimity 5 5 
3. Self-reliant 5 5 
4. Meaningfullness 5 5 
5. Existential aloneness 4 4 

Jumlah 25 

 

Skala Resiliensi memiliki 4 pernyataan dari masing-masing aspek, 

sehingga berisikan total 20 pernyataan yang sesuai dengan kondisi subjek 

(favorable). Setiap pernyataan memiliki empat alternatif pilihan jawaban dari setiap 

pernyataan, yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat 

tidak sesuai (STS). Semua aitem berisi pernyataan favourable dengan penilaian 

skor 4 untuk sangat sesuai (SS), skor 3 untuk sesuai (S), skor 2 untuk tidak sesuai 

(TS), dan skor 1 untuk sangat tidak sesuai (STS). 

  

3.5 Validitas dan Reliabilitas 

3.5.1 Validitas Alat Ukur 

Validitas merupakan ketepatan data terhadap obyek penelitian, atau dapat 

diartikan juga jika data yang terkumpul memiliki kesamaan dengan data yang 

sesungguhnya di lapangan (Sugiyono, 2016). Validitas alat ukur berkaitan dengan 

fungsi alat ukur dalam mengambil data yang komprehensif dan relevan sesuai 

tujuan penelitian. Dengan kata lain alat ukur dianggap valid bila dapat mengukur 

hal yang seharusnya diukur (Azwar, 2016). Untuk menghitung validitas alat ukur 

dalam penelitian ini, akan digunakan rumus korelasi Pearson-Product Moment dan 

dikoreksi dengan teknik Part-Whole untuk menggugurkan aitem-aitem yang 

kelebihan bobot. Alat ukur dapat dianggap valid apabila memiliki nilai koefisien 

dengan kesesuaian berdasarkan r table. 
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3.5.2 Reliabilitas alat ukur 

Reliabilitas pada sebuah instrumen dapat dimengerti sebagai instrumen 

dengan hasil data yang konsisten atau tetap sama antar-aitem atau antar-bagian 

dalam skala, melalui komputasi koefisien reliabilitas terhadap skor aitem atau skor 

bagian (Azwar, 2019). Reliabitas suatu alat ukur dapat menunjukkan derajat 

keajegan dalam mengukur data untuk mengungkapkan data yang bisa dipercaya, 

sehingga dapat menjadi alat pengumpul data yang baik (Sangadji & Sopiah, 2010). 

Uji reliabilitas dalam penelitian ini akan menggunakan teknik koefisien Alpha 

Cronbach, untuk menganalisis reliabilitas aitem-aitem yang valid. Nilai koefisien 

reliabilitas berkisar dari 0,0 hingga 1,0. Artinya semakin mendekati 1,0 maka alat 

ukur dianggap semakin baik dan reliabel (Azwar, 2019). 

 

3.6 Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

data statistik, dengan menggunakan analisis korelasi Pearson-Product Moment. 

Analisis ini digunakan untuk membuktikan hipotesis penelitian ini yaitu hubungan 

antara variabel resiliensi dengan variabel psychological well-being.   

 

  


